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ABSTRACT

The mind mapping method is expected to make it easier for students to understand
the subject matter. Therefore, researchers conducted research at SDIT Salsabila 6
Magetan grade 5 on the effect of the mind mapping method on theme 5 of animal
grouping material. This study uses an experimental method with a Non-Equivalent
control group design. The average value of the experimental class is higher than the
average value of the control class. With the number of N experimental class 20 and
control class 20. In the experimental class tcount> t table = 2,591> 1,529 means a
significant effect. If tcount > t table then HO is rejected and Ha is accepted. HO
defines that there is no effect of the mind mapping method on student learning
outcomes and Ha defines that there is an effect of the mind mapping method on
student learning outcomes. Information sig.(2-tailed) also obtains 0.02 where if sig
< 0.05 then HO is rejected and Ha is accepted. HO defines that there is no effect of
the mind mapping method on student learning outcomes and Ha defines that there
is an effect of the mind mapping method on student learning outcomes. It can be
concluded that the results of sig. (2-tailed) < 0.05 then the hypothesis defines that
there is an effect of the mind mapping method on student learning outcomes.

Keywords: Mind Mapping, Learning Outcomes, Thematic
ABSTRAK

Metode mind mapping diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian di SDIT Salsabila 6
Magetan kelas 5 terhadap pengaruh metode mind mapping pada tema 5 materi
pengelompokan hewan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Non-Equivalent control group desaign .Rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
nilai rata-rata kelas kontrol. Dengan jumlah N kelas eksperimen 20 dan kelas kontrol
20. Pada kelas eksperimen thitung>trabel = 2.591>1.529 berarti berpengaruh signifikan.
Jika thitung>tiabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ho mendefinisikan tidak terjadinya
pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa dan Ha
mendefinisikan terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar
siswa. Keterangan sig.(2-tailed) juga memperoleh 0.02 dimana Jika sig < 0.05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Ho mendefinisikan tidak terjadinya pengaruh metode
mind mapping terhadap hasil belajar siswa dan Ha mendefinisikan terdapat
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pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan
hasil sig.(2-tailed) < 0.05 maka hipotesis mendefinisikan terdapat pengaruh metode

mind mapping terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Mind Mapping, Hasil Belajar, Tematik

A.Pendahuluan
Pendidikan adalah suatu hal
yang penting pada kehidupan

manusia. Manusia mempunyai
keistimewaan dibandingkan dengan
makhluk

dibekalinya akal

lainnya  yaitu
(Suprihatin &
Hariyadi, 2021) Dengan demikian

dengan

manusia diharuskan untuk menimba
iimu dengan cara  memasuki

pendidikan. Melalui pendidikan
manusia dapat mengembangkan dan
menggali potensinya. Pendidikan juga
dapat diberikan pada anak sejak dini,
sebab semakin cepat anak memasuki
pendidikan maka anak juga akan
semakin cepat mengetahui kehidupan
luar  Dengan adanya pendidikan
memungkinkan setiap orang memiliki
kehidupan yang lebih baik dan
berkualitas (Aprinawati, 2018)
Pendidikan  dapat dijadikan
sebagai dasar membentuk Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul
sebagai

generasi penerus

pembangunan dalam  mencapai
Indonesia maju (Krisdiyanti et al.,

2019) Pendidikan merupakan tolak

ukur bagi bagi bangsa agar tidak

tertinggal dengan bangsa lain
(Juniantari & Kusmariyatni, 2019)
Kegiatan belajar mengajar pada
hakikatnya kegiatan interaksi timbal
balik yang antara guru denan siswa
pada suatu proses pembelajaran
berlangsung (Arsana et al., 2019)
Pendidik meliki tugas untuk mengatur
dan mengantar peserta didik untuk
mengarahkan dalam kegiatan belajar
yang lebih efektif dan menarik bagi
siswa agar belajar dapat berjalan
sesuai dengan tujuan belajar.
Kurikulum 2013 pada
pelaksanaanya menggunakan
metode  scientific, tetapi untuk
pelaksanaanya secara keseluruhan
belum berjalan secara optimal apa
yang diharapkan. Dalam mata
pelajaran di kurikulum 2013 tidak
berdiri sendiri, tetapi tergabung dalam
satu topik atau tergabung dalam tema.
Sebagian siswa dan guru masih
merasa kesulitan dalam
mengintregasi materi pembelajaran,
selain itu pada pelaksanaan

pembelajaran guru masih

75



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume VIl Nomor 01, Juni 2022

menggunakan metode ceramah dan
penugasan, akhirnya guru masih
berperan menjadi sumber informasi
penuh.

Menurut (Anggraini & Wulandari,
2021) model
konvensional saat ini masih banyak di

pembelajaran

terapkan di sekolah, pendidik masih

menjadi sumber informasi

sepenuhnya. Pada pelaksanaan
pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas, anak akan di dorong
unutk mengahafal sebuah informasi.
Hal itu mengakibatkan kurangnya
mendorong anak untuk
mengembangkan hasil pemikirannya,
akibatnya siswa yang telah lulus
hanya kaya akan pemahaman secara
teoritisnya, tetapi minim akan
pengalaman langsung. Maka dari itu
untuk memberikan kemudahan siswa
dalam memahami materi dalam
penggabungan topik-topik bahasan di

dalam pembelajaran perlu adanya

strategi yang bagus unutk
mempermudah siswa dalam
memahami pembelajaran yaitu

dengan menggunakan strategi
pembelajaran mind mapping.

Mind mapping adalah strategi
belajar dalam  mencatat dan
meringkas materi yang telah dipelajari

ke dalam bentuk pemataan pemikiran

yang lebih sederhana (Acesta, 2020)
Mind mapping metode dengan cara
mencatat yang lebih kreatif, dan
efektif dengan memetakan pemikiran
kita yang lebih sederhana (Zahro et
al.,, 2018) Mind mapping membantu
siswa dalam mempermudah
mamahami materi yang diberikan
oleh guru, dimana siswa lebih mudah
mengingat materi yang telah
diberikan oleh guru. Melalui metode
Mind mapping, siswa bebas berkreasi
mencatat secara ringkas materi yang
diberikan pendidik dalam bentuk
gambar, garis, symbol dan warna. Di
tingkat pembelajaran Sekolah Dasar,
warna menjadi salah satu daya tarik
bagi usia sekolah dasar, karena pada
usia ini siswa cenderung belajar
secara dalam bentuk gambar.

Mind mapping memaksimalkan
aktivitas otak sesuai fungsinya
masing-masing. Dengan melibatkan
fungsi kedua otak, meningkatkan
kreativitas siswa dan membantu
mereka memahami dan mengelola
informasi dengan lebih mudah. Selain
itu, informasi atau pengetahuan yang
diterima oleh siswa mudah untuk
ditinjau kembali karena tersimpan
dalam ingatan mereka untuk waktu

yang lama (Diani et al., 2018)
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Mind mapping menempatkan
topik utama di tengah dan dikelilingi
oleh cabang-cabang sebagai
subtopik. Subtopik dapat membentuk
cabang lain,  jumlah cabang
tergantung pada batas pemikiran di
otak. Siswa yang akrab dengan
penerapan mind mapping tidak
mengalami  kesulitan  berurusan
dengan materi yang lebih kompleks
atau beragam. Kemampuan imajinasi
siswa juga meningkat, mereka selalu
ingin - mengembangkan peta pikiran
mereka. Dengan demikian, siswa
dapat menghubungkan satu konsep
dengan konsep lainnya berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang

telah mereka terima.  Strategi

mapping
mengakibatkan siswa belajar sedikit,

pembelajaran mind

tetapi bermakna dan menyenangkan.

Metode mind mapping dalam
penerapannya di kurikulum 2013 pada
pembelajaran tematik, dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
(Prima Rias Wana, 2021) dalam
pelaksanaanya berpengaruh baik bagi
siswa khususnya dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik pada uji
hipotesis terdapat pengaruh metode
mind mapping dalam meningkatkan

ketuntasan hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan metode
mind mapping diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran. maka
dari itu peneliti tertarik  untuk
melakukan  penelitan di  SDIT
Salsabila 6 Magetan kelas 5 terhadap
pengaruh metode mind mapping pada

tema 5 materi pengelompokan hewan.

B. Metode Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang dianggap perlu untuk
memperkuat naskah yang
dipublikasikan.

Penelitian pendidikan ini
merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan Non-
Equivalent control group desaign
(Jannah, 2021).

dilakukan pretest, perlakuan dan

Penelitian  ini

posttest. Dimana terdapat 2 kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Pre-test and post-test non-
equivalent control  design adalah
rangcangan penelitian yang dilakukan
dua kelompok, kelompok kontrol dan
eksperimen. Kelompok eksperimen
diberi perlakuan  menggunakan

model pembelajaran mind mapping,
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dan kelas kontrol menggunakan

metode ceramah (Susanto, 2019).

Tabel 1 Desain Penelitian
Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O: X1 Oz
Kontrol O3 X2 O4

Keterangan:
O]
O2
Os
O4
X1
Mapping
X2

. Pretest Eksperimen

. Posttest Eksperimen

: Pretest Kontrol

: Posttest Kontrol

: Treatmen Metode Mind

: Treatment Metode Ceramah
Penelitian ini dilaksanakan di
SDIT Salsabila 6 Magetan. SDIT
beralamat di Desa Tebon Kecamatan
Barat Kabupaten Magetan. Penelitian
berlangsung selama 3 bulan berawal
di bulan Januari dan Berakhir di bulan
Maret. Populasi subyek yang diteliti
ada 40 siswa, kelas Va terdiri dari 20
siswa dan kelas Vb 20 siswa.
Sampling atau teknik pengambilan

sample menggunakan sampling jenuh

dimana semua populasi menjadi
sample.
Teknik  pengumpulan data

menggunakan tes dan wawancara.
Tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen (Murti et al., 2021).
Tes yang diberikan adalah pretes atau
tes awal sebelum diberi peralakuan
akhir.
Sebelum soal diujikan di kelas kontrol

dan pretest sebagai tes
dan kelas eksperimen soal tes di
validasi dan reliabilitas terlebih dahulu

guna keabsahan soal (Nuryani, 2021).

Selain itu yang dilakukan peneliti
dalam analisis data adalah uji
normalitas, homogenitas dan uji t

guna mengetahui hipotesis yang

dihasilkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti menganalisis data
untuk mendapatkan gambaran
tentang hasil belajar tema, analisis
deskriptif untuk mengetahui mean (M),
median (Md), modus (Mo), dan
simpangan baku. Tabel 2 merangkum
hasil analisis deskriptif.

Tabel 2. Hasil Pretest Posttest

Hasil Belaj
Statistik Deskriptif Kelas aslil Belajar
Pretest Posttest
; Eks 20 20
Jumlah Siswa con > i
Nai Eks 1035 1685
Total Nilai <o oS oo
Mean Eks 51.8 84.3
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Statistik Deskriptif

Median
Modus

Simpanan Baku

Hasil Belajar
Kelas
Pretest Posttest
Kon 51 545
Eks 50 85
Kon 47.5 50
Eks 45 85
Kon 40 50
Eks 11.8 6.1
Kon 11.9 10.5

Data diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai total kelas eksperimen
setelah dilakukan treatment (posttest)
yang
signifikan sedangkan kelas kontrol

mengalami peningkatan
mengalami peningkatan sedikit yang
masih jauh dari KKM yang ditentukan
oleh guru, penelitian ini selaras
dengan (Jannah, 2021) yang memiliki
perbedaan posttes yang signifikan.

validasi

Perhitungan uji

menggunakan  ekspresi  korelasi
Product Moment. Dalam ungkapan ini,
jika nilai rhiung> rabel, Maka item
dalam instrumen tersebut dianggap
valid, dan jika nilai rhiung < Trtabel
tersebut dianggap tidak valid. Setelah
dilakukan penguijian terhadap 20 alat
tes soal, hasil perhitungan validasi
didapatkan 15 butir soal yang valid
dan 5 butir soal yang tidak valid.
Selain itu, 15 soal akan digunakan
sebagai alat penelitian

berupa pre-test dan post-test untuk
hasil Selaras

mengukur belajar.

dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Soleha et al., 2018) uji validasi

dari 20 soal berkontribusi normal
semua dan soal dapat digunakan
untuk pengujian hasil belajar siswa.

yang

poin,

Perangkat divalidasi
15

reliabilitasnya dan

memiliki diuji  juga
tes dijalankan
Alpha r11. Jika nilainya rhitung > rtabel,
maka instrumen soal dikatakan
reliabel, tetapi jika nilainya rhitung< rtabel
tidak

reliabel. Hasil uji reliabilitas adalah

soal instrumen dikatakan
sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

k a I'hitung ltabel
15 0.05 0.725  0.253
Tabel di atas menunjukkan

bahwa dari 15 soal dengan signifikan
a 0.05 diperoleh rhitung 0.725 > rtapel
0.253 maka

reliabel dan bisa digunakan. Selaras

instrument  bersifat

dengan penelitian (Anandita Cyntisa

Dwi Putri, Sumardi, 2018) pengujian
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reliabilitas bersifat reliabel karena
lhitung = ltabel.

Diperlukan uji normalitas untuk
membuktikan bahwa data penelitian
berupa hasil belajar kognitif awal
(pre-test) dan hasil belajar kognitif
akhir (post-test) biasanya berdistribusi
pada kelas eksperimen dan kontrol.
Uji normalitas menggunakan
kolmogrove  signifikan >  0.05
berkntribusi normal. Dari hasil uji
normalitas diperoleh nilai signifikansi
lebih dari 0.05 jadi data kedua kelas
berkontribusi normal. Hasil ini relevan
dengan penelitian (Harahap & Nazlia,
2019)

Berikutnya perlu menguji
persyaratan normalitas analisis juga,
jalankan uji homogenitas  untuk
menentukan apakah data survei
homogen di kedua kelas. Berikut
adalah  hasil perhitungan uji
homogenitas menggunakan F
(Fisher's Exact Test) dengan dk
untuk pembilang, dk = 31 untuk
penyebut, dan taraf signifikansi =
0,05 atau 5%. Berdasarkan
perhitungan yang Fhitung<Ftabel
artinya kedua kelas berkontribusi
homogen. Hasil ini selaras dengan
penelitian (Diani et al., 2018)

Setelah diuji normalitas dan

homogenitas data juga perlu diuji

hipotesisnya. Peneliti menggunakan
uji t untuk uji hipotesis dalam
penelitian ini. Uji t test digunakan
untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara dua sampel yang
saling berhubungan. Dalam hal ini
penulis  menggunakan bantuan
program komputer SPSS 25. Berikut

hasil uji hipotesisnya:

Tabel 4. Uji Hipotesis

Aspek Eksperimen Kontrol
Mean 84,3 54,5

N 20 20
t-hitung 2.591

t-tabel 1.529

Sig.(2- 0.020

tailed)

Analisis thitung>ttabel

Keterangan Signifikan

Dari tabel di atas menunjukkan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas
kontrol. Dengan jumlah N kelas
eksperimen 20 dan kelas kontrol 20.
Pada kelas eksperimen thitung>ttabel =
2.591>1.529 Dberarti berpengaruh
signifikan. Jika thiung>ttabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Ho
mendefinisikan tidak  terjadinya
pengaruh metode mind mapping

terhadap hasil belajar siswa dan Ha
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mendefinisikan terdapat pengaruh
metode mind mapping terhadap
hasil belajar siswa. Keterangan
sig.(2-tailed) juga memperoleh 0.02
dimana Jika sig < 0.05 maka Ho
ditolak dan  Ha
mendefinisikan tidak

diterima. Ho
terjadinya
pengaruh metode mind mapping
terhadap hasil belajar siswa dan Ha
mendefinisikan terdapat pengaruh
metode mind mapping terhadap
hasil belajar siswa. Dapat
disimpulkan hasil sig.(2-tailed) <
0.05 maka hipotesis mendefinisikan
terdapat pengaruh metode mind
mapping terhadap hasil belajar

siswa.

E. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan
sebelum diterapkannya metode mind
mapping siswa memiliki kejenuhan
dan kurangnya minat belajar atau
antusiasme dalam pembelajaran.
Banyak siswa yang menndapat nilai
dibawa KKM. Setelah diberi treatment
dengan metode mind mapping hasil
belajar siswa dikelas eksperimen
meningkat signifikan dibandingkan
kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah. Hal ini dibuktikan
dengan analisis data menggunakan
SPSS versi 25.

Rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas
kontrol. Dengan jumlah N kelas
eksperimen 20 dan kelas kontrol 20.
Pada kelas eksperimen thitung>ttabel =
2.591>1.529 berarti berpengaruh
signifikan. Jika thiung>tiabel Maka Ho
ditolak dan Ha

mendefinisikan tidak

diterima. Ho

terjadinya
pengaruh metode mind mapping
terhadap hasil belajar siswa dan Ha
mendefinisikan terdapat pengaruh
metode mind mapping terhadap
hasil belajar siswa. Keterangan
sig.(2-tailed) juga memperoleh 0.02
dimana Jika sig < 0.05 maka Ho
ditolak dan Ha

mendefinisikan tidak

diterima. Ho
terjadinya
pengaruh metode mind mapping
terhadap hasil belajar siswa dan Ha
mendefinisikan terdapat pengaruh
metode mind mapping terhadap
hasil belajar siswa. Dapat
disimpulkan hasil sig.(2-tailed) < 0.05
maka hipotesis mendefinisikan
terdapat pengaruh metode mind
mapping terhadap hasil belajar

siswa.
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